




RESEARCH ARTICLE 

published: 31  Desember  2020

doi: 10.21070/medicra.v3i2.852 

 

 

 

 

 

 

In-Vitro  Sunscreen  Activity  of  Acetone 

Extract  of  White  Turi  Leaves  ( Sesbania 

grandiflora (L.) Pers.) 

 

Aktivitas Tabir  Surya  Ekstrak  Aseton  Daun  Turi Putih  ( Sesbania grandiflora (L.)  Pers.)  Secara  In-Vitro  

 

Muhammad Said Agil Siroj*, Jamilatur Rohmah

 

Teknologi Laboratorium Medis, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jl. Raya Rame Pilang No. 4 

Wonoayu, Sidoarjo, 61261, Jawa Timur, Indonesia. Tel.: (031) 8962733 

 

 

Sunscreens  are  cosmetic  preparations  that  protect  the  skin  from  exposure  to  UV

 

 

radiation    resulting   in erythema , skin burning ,    aging and    skin    cancer. Leaf    of Sesbania  grandiflora (L.)  Pers. contain  phenolic  compounds  such  as tannins  and flavonoids  which act  as photoprotective . This  research  method is  experimental  with quantitative  descriptive  analysis.  The  purpose  of  research  is  to  know  the  value  of SPF, transmission  erythema (% Te)  and pigmentation (%  Tp)  of  acetone  extracts  of Sesbania  grandiflora (L.)  Pers. using  Spectrophotometry  UV -Vis at  a wavelength of 280-400 nm with intervals of 5 nm. This study variations in extract concentration were made    100,    200,    400,    600,    800    and    1000    ppm. The    results    SPF    value ISSN  2580-7730   (online)

of all concentrations    is    1.9    (minimum); 3.6    (minimum); 15.9    (moderate); 56.3
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radiasi  UV  yang  mengakibatkan  eritema,  kulit  terbakar,  penuaan  dan  kanker  kulit.

 

Daun turi putih ( Sesbania grandiflora (L.) Pers.) memiliki kandungan senyawa fenolik

Citation: 

Siroj MSA  and  R o h m a h   J  (2020) 

seperti tanin dan flavonoid yang berperan sebagai photoprotective. Metode penelitian In-Vitro Sunscreen Activity of 

ini adalah  eksperimental  dengan  analisa  deskriptif  kuantitatif. Tujuan  penelitian  yaitu Acetone Extract of White Turi 

mengetahui  nilai  SPF,  transmisi  eritema  (%Te)  dan  pigmentasi  (%Tp)  dari  ekstrak Leaves (Sesbania grandiflora (L.) 

aseton  daun  turi  putih menggunakan  metode  Spektrofotometri  UV-Vis  pada  panjang Pers.). 

Medicra  (Journal of Medical 

gelombang  280-400  nm  dengan  interval  5  nm.  Pada  penelitian  ini  dibuat  variasi Laboratory  Science/Technology). 

konsentrasi  ekstrak  yaitu  100,  200,  400,  600,  800  dan  1000  ppm.  Hasil  penelitian 3:2. 

menunjukkan  nilai  SPF  ekstrak  semua  konsentrasi  secara  berturut-turut  adalah  1,9
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(minimal);  3,6  (minimal);  15,9  (moderat);  56,3  (high); 133,9  (high);  dan  136,6  (high).
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Nilai  %Te  konsentrasi  400  ppm  (fast  tanning),  600  ppm  (regular  suntan)  dan  1000
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ppm (extra protection).56,3 (high); 133,9 (high); dan 136,6 (high). Nilai %Te 400 ppm (fast   tanning),   600   ppm   (regular   suntan)   dan   1000   ppm   (extra   protection).

Sedangkan nilai %Tp pada semua konsentrasi ekstrak termasuk kategori total block.

 

Kata kunci:  daun  turi  putih  (Sesbania  grandiflora  (L.) Pers.),  SPF,  transmisi  eritema;  transmisi pigmentasi, tabir  surya
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PENDAHULUAN 

(p.a,  Merck),  etil  asetat  (p.a,  Merck),  dan  metanol  (teknis).

 

Tahap awal pembuatan simplisia yaitu dilakukan penyortiran pada Indonesia  sebagai  negara  tropis  mendapatkan  limpahan  energi sampel  basah  yang  bertujuan  untuk  memisahkan  sampel  dari matahari  yang  berupa  sinar  matahari  lebih  banyak  dibandingkan bahan pengotor. Kemudian sampel basah ditimbang sebanyak 2,5

dengan tempat  lain di  bumi  Deni  et al.  (2009). Matahari  sebagai kg.  Setelah  ditimbang,  daun  turi  putih  dicuci  menggunakan  air sumber  energi  memancarkan  radiasi  dalam  berbagai  macam bersih  yang  mengalir.  Kemudian  sampel  dikeringkan  pada  suhu spektrum, salah satunya adalah sinar ultraviolet (UV) Henriksen & 

kamar.  Setelah  sampel  mengering,  Kemudian  sampel  ditimbang

Maillie  (2003).   Sinar  ultraviolet  dibagi  dalam  tiga  macam  yaitu sebesar  600  gram  dan  dilanjutkan  proses  penyerbukan  sampel.

ultraviolet  A  (400-315  nm),  ultraviolet  B  (315-280  nm),  dan Hasil simplisia yang diperoleh sebanyak 450 gram dimasukkan ke ultraviolet  C  (280-100  nm).  Radiasi  UV  dengan  paparan  yang dalam wadah  Rachmawati (2018). 

cukup dapat membantu meregenerasi vitamin D. Seseorang yang Prosedur  ekstraksi  maserasi,  yaitu  sebanyak  450  gram sering  terpapar  matahari  secara  terus  amenerus  tanpa  pelindung simplisia  daun  turi  putih  dilarutkan  ke  dalam  900  ml  pelarut dapat  mengakibatkan  masalah  kesehatan  yang  serius  seperti aseton. Kemudian direndam selama 24 jam dan sesekali dilakukan kanker  kulit,  katarak,  penuaan  dini  dan  gangguan  sistem  imun pengadukan.  Selanjutnya  dilakukan  penyaringan  Rohmah  et  al. 

tubuh WHO (2006).  Pencegahan paparan sinar UV yang banyak

(2019). Ampas yang diperoleh kemudian dimaserasi kembali dan dipakai adalah tabir surya.

diulang  sebanyak  5  kali  perendaman.  Ekstrak    kemudian Menurut  BPOM  RI  (2015)  bahan  tabir  surya  adalah  bahan dipekatkan menggunakan alat rotary vacum evaporator pada suhu yang  digunakan  untuk  melindungi  kulit  dari  radiasi  sinar 55˚C Rachmawati (2018). Sehingga diperoleh ekstrak pekat daun ultraviolet

dengan

cara

menyerap,

memantulkan

atau

turi  putih,  kemudian  dihitung  nilai  %Rendemen  ekstrak  dengan menghamburkan.  Sejauh  ini  pemanfaatan  bahan  tabir  surya rumus perhitungan Bintang (2010): 

berbahan alami masih jarang ditemukan, salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan tabir surya alami adalah daun turi Bobot hasil ekstraksi

% Rendemen

100

putih  ( Sesbania  grandiflora  (L.)  Pers.)  karena  mengandung Bobot Simplisia

antioksidan Nisak (2019). 

Aktivitas  antioksidan  yang  berasal  dari  senyawa  tanin  dan Uji  kromatografi  lapis  tipis  (KLT)  dilakukan  dengan  cara flavonoid  memiliki  kemampuan  untuk  melindungi  kulit  dari sampel  ditotolkan  menggunakan  pipet  kapiler  pada  plat  KLT

radiasi  sinar  UV  Hogade  et  al.  (2010);  Deore  et  al.  (2012). 

GF254  dari  tepi  bawah  plat  KLT,  kemudian  membiarkannya Sehingga  kandungan  antioksidan  pada  turi  putih  berpotensi hingga  mengering.  Kemudian  plat  KLT  direndam  dengan  eluen sebagai  bahan  tabir  surya  alami.  Penelitian  mengenai  aktivitas etanol:etil  asetat  (1:4)  pada  bejana  kromatografi.  Setelah  bercak tabir surya pada daun turi putih belum pernah dilakukan, sehingga merambat hingga garis batas, plat dikeringkan. Noda yang timbul perlu  dilakukan  penelitian  mengenai  “Aktivitas  Tabir  Surya pada  plat diamati  menggunakan lampu  UV  366 nm  (Rohmah et Ekstrak Aseton pada Daun Turi Putih ( Sesbania grandiflora (L.) al., 2019). Kemudian dihitung nilai Rf ( retardation factor) dengan Pers.) secara In-Vitro”.

persamaan di bawah ini Bintang (2010):

 

 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢𝑕 𝑠𝑢𝑏𝑠𝑡𝑎𝑛𝑠𝑖

METODE 

𝑅𝑓 =

 

 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢𝑕 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

 

Penelitian dilaksanakan di  Laboratorium  Kimia  Dasar Teknologi Penentuan  aktivitas  tabir  surya  diketahui  dari  nilai   Sun Laboratorium  Medis  Fakultas  Ilmu  Kesehatan  Universitas Protecting  Factor  (SPF),  persen  transmisi  eritema  dan  transmisi Muhammadiyah  Sidoarjo  dan  Laboratorium  Kimia  Organik FMIPA  Universitas  Negeri  Surabaya  pada  bulan  Februari-April pigmentasi. Ekstrak aseton daun turi putih yang didapat ditimbang 50 mg dimasukkan dalam labu ukur kemudian dilarutkan dengan 2020.

etanol  absolut,  dihomogenkan.  Kemudian  volume  akhir Alat  yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari dicukupkan  hingga  50  ml  dengan  etanol  absolut,  sehingga penggiling, pipet tetes,  kuvet, rotary  vacuum  evaporator  (Buchi), diperoleh  larutan  stok  (1000  ppm).  Larutan  stok  dipipet  dan corong pisah, almari pendingin,  cawan  porselen,  lampu  UV  366

dimasukkan ke  dalam  5 labu  ukur. Masing-masing  sebanyak  1,0

nm,  timbangan  (Ohaus),  spektrofotometri  UV-Vis  (VWR  UV-mL,  2,0  mL,  4,0  mL,  6,0  mL,  dan  8,0  mL.  Kemudian 1600  PC),  plat  KLT  SIL  G/UV254,  chamber,  pipa  kapiler, ditambahkan etanol absolut hingga mencapai 10,0 mL. Sehingga penggaris,  bejana  kromatografi  dan  peralatan  gelas  laboratorium diperoleh  variasi pelarut masing-masing dengan konsentrasi 100, lainnya.

200, 400, 600 dan 800 ppm.

Bahan  yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini  adalah  daun Masing-masing  konsentrasi  diukur  absorbansinya  dengan tanaman  turi  putih  ( Sesbania  grandiflora  (L.)  Pers.)  yang spektrofotometer  UV-Vis  pada  panjang  gelombang  yang  dapat diperoleh  dari  daerah  Mojosari  kabupaten  Mojokerto.  pelarut menimbulkan  eritema  dan  pigmentasi  yaitu  280-400  nm  dengan aseton (teknis), aquades, etanol absolut (p.a, Merck), DMSO (p.a, interval  5  nm.  Penentuan  transmisi  eritema  dan  pigmentasi  serta Merck),  FeCl  (p.a,  Merck),  asam  klorida  (p.a,  Merck),  pereaksi nilai  SPF dengan pengulangan  (replikasi) 4  kali  setiap pengujian mayer,  pereaksi  wegner,  pereaksi  dragendorf  (p.a,  Merck),

Rohmah et al. (2019). 

magnesium (p.a, Merck), asam sulfat (p.a, Merck), gelatin 10%
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Penentuan nilai SPF dilakukan dengan menghitung nilai AUC

 

(luas  daerah  di  bawah  kurva  serapan)  pada  panjang  gelombang 290-400  nm  dengan  interval  panjang  gelombang  5  nm.

sehingga  mempermudah  saat  proses  ekstraksi.  Semakin  kecil Perhitungan  AUC sebagai berikut Chairns (2008):

ukuran  partikel  serbuk  tanaman  semakin  luas  permukaan  yang dapat  kontak dengan  pelarut,  sehingga  semakin  banyak  senyawa Aa +Ab

bioaktif  yang  diekstraksi  Bintang,  (2010).  Perolehan  berat  daun (AUC) =

X dPa − b

2

turi  putih  ada  pada  Tabel  1. Berdasarkan  Tabel  1  terjadi Keterangan:

penyusutan  bobot  pada  berat  kering  sebesar  24%.  Penyusutan Aa = Serapan pada panjang gelombang a nm

terjadi  akibat  kadar  air  dalam  sampel  mengalami  penguapan Ab = Serapan pada panjang gelombang b nm

selama  proses  pengeringan.  Pengeringan  berfungsi  agar  ekstrak dPa-b = Selisih panjang gelombang a dan b

tidak  mudah  busuk  karena  terhindar  dari  pertumbuhan mikroorganisme  Mabruroh  (2015). Selanjutnya,  simplisia Nilai  total  AUC  dihitung  dengan  menjumlahkan  nilai  AUC

diekstraksi  dengan metode maserasi untuk memperoleh  senyawa pada  tiap  segmen  panjang  gelombang.  Penentuan  nilai  SPF

bioaktif yang diinginkan.

menggunakan rumus Yasin (2017):

Proses  ekstraksi  daun turi putih menggunakan  pelarut  aseton dengan  perbandingan  1:2  (450  gram  simplisia  daun  turi  putih Log SPF = AUC / λn-λ1

direndam ke dalam 900 ml aseton). Hal ini karena semakin besar Keterangan:

perbandingan pelarut terhadap simplisia, maka semakin baik hasil λn = panjang gelombang tertinggi

maserat  yang  didapatkan.  Penggunaan  pelarut  aseton  bertujuan λ1 = panjang gelombang terkecil (290 nm)

untuk memperoleh senyawa tanin dan flavonoid secara maksimal pada daun turi. Struktur tanin yang terdiri dari atom-atom berbeda Cara perhitungan nilai persen transmisi eritema (%Te) sebagai serta gugus hidroksil lebih dari satu menyebabkan  senyawa tanin berikut Yasin (2017):

bersifat polar. Senyawa polar dapat dilarutkan dengan pelarut yang

  Nilai  transmisi  eritema  adalah  T.Fe.  Perhitungan  nilai sama  polar.  Pelarut  aseton  akan  mengekstrak  tanin  secara transmisi  eritema  dilakukan  pada  setiap  panjang maksimal  diakibatkan  karena  aseton  meminimalkan  interkasi gelombang 292,5-372,5 nm.

dengan  protein  Sa’adah  (2010).  Selain  itu,  flavonoid  merupakan

  Fluks  eritema  yang  diteruskan  oleh  bahan  tabir  surya senyawa polar yang memiliki beberapa gugus hidroksil. Sehingga (Ee) dihitung dengan menggunakan rumus: Ee = ƩT.Fe flavonoid akan larut dalam pelarut polar Yasin, (2017).  Kemudian



𝐸𝑒

Persen transmisi eritema dihitung dengan rumus:

 

dilakukan penyaringan yang bertujuan untuk memisahkan sampel ƩFe

dengan pelarut. Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi atau Keterangan:

dikentalkan  dengan menggunakan rotary  vacum  evaporator  pada T  = Nilai transmisi

suhu 55˚C.

Fe = Fluks eritema

Rendemen  adalah  perbandingan  antara  ekstrak  kental  yang Ee = ƩT.Fe = banyaknya fluks yang diteruskan oleh sampel diperoleh  dengan  berat  simplisia  awal.  Nilai  rendemen  ekstrak pada panjang gelombang 292,5-317,5 nm.

aseton daun turi putih yang diperoleh rendah yaitu sebesar 4,37%

 

(Tabel 2).  Nilai rendemen  yang  semakin tinggi mengindikasikan Cara  perhitungan  Nilai  Persen  Transmisi  Pigmentasi semakin banyak senyawa yang terekstrak Armando (2009). Hasil (%Tp) sebagai berikut Yasin (2017):

rendemen  dapat  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor  salah  satunya

  Nilai transmisi pigmentasi adalah T.Fp. Perhitungan nilai adalah metode ekstraksi Wijaya et al. (2018). 

transmisi  pigmentasi  dilakukan  pada  setiap  panjang Kromatografi  lapis  tipis  adalah  suatu  teknik  analisis  yang gelombang 322,5-372,5 nm.

banyak  digunakan  untuk  memisahkan  senyawa-senyawa  kimia

  Fluks pigmentasi yang diteruskan oleh bahan tabir surya berdasarkan distribusinya antara dua fase, yaitu fase diam dan fase (Ep) dihitung dengan menggunakan rumus Ep = ƩT.Fp gerak.  Fase  gerak  berinteraksi  dengan  fase  diam  melalui  daya



Ep

Persen transmisi pigmentasi  dihitung dengan rumus: Ʃ

kapilaritas  yang  memungkinkan  terjadinya  pemisahan  beragam Fp

eterangan:

komponen berdasarkan kelarutan dan retensinya dalam fase diam T

= Nilai transmisi

dan  fase  gerak  Rafi  et  al.  (2017). Fase  diam  yang  digunakan Fp

= Fluks pigmentasi

adalah plat GF254 dan fase gerak yaitu campuran etanol dan etil Ep

=  ƩT.Fp  =  banyaknya  fluks  pigmentasi  yang

asetat  (4:1).  Pemilihan  eluen  ini  diharapkan  dapat  menarik diteruskan  oleh  sampel  pada  panjang  gelombang  322,5-senyawa polifenol yang bersifat polar seperti flavonoid dan tannin 372,5 nm.

Yanuarti et al. (2017).  Pada pengujian  Kromatografi Lapis Tipis terhadap ekstrak aseton daun turi putih menghasilkan 3 spot noda kemudian  noda  diamati  di  bawah  sinar  UV  pada  panjang HASIL DAN PEMBAHASAN 

gelombang 366 nm. Hasil Uji KLT pada ekstrak dapat dilihat pada

 

Gambar 1. 

Pencucian, pengeringan dan penyerbukan. Tujuan dari pembuatan Hasil uji KLT pada Tabel 3, diperoleh 3 noda, dengan nilai Rf simplisia adalah untuk memperkecil ukuran partikel tanaman yaitu 0,51; 0,59 dan 0,78. Senyawa yang mempunyai Rf lebih Medicra  (Journal  of Medical  Laboratory  Science  Technology)  |   ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra Desember 2020   |   Volume   3  |   Issue  2

8

44

Muhammad Said Agil Siroj

Aktivitas Tabir Surya

 

 

 

 

 

besar berarti mempunyai kepolaran yang rendah, dan sebaliknya.

terhadap  paparan  sinar  UV-A  dan  UV-B  sehingga  kulit  tidak Pada noda pertama didapatkan harga Rf 0,51 yang diduga adalah mengalami  eritema  dan  pigmentasi  Whenny  et  al.  (2015). 

senyawa flavonoid. Hal ini berdasarkan penelitian oleh Sopiah et 

Semakin banyak bahan menyerap sinar ultraviolet, mengakibatkan

al.  (2019)  terhadap  identifikasi  kualitatif  senyawa  flavonoid sinar  ultraviolet  sedikit  diteruskan  sehingga  bahan  tersebut dengan harga  Rf  0,51 merupakan senyawa  flavonoid.  Pada noda memiliki aktivitas sebagai tabir surya Rohmah et al. (2019). 

kedua  didapatkan  harga  Rf  0,59  yang  diduga  adalah  senyawa Secara umum masing-masing konsentrasi ekstrak aseton daun steroid.  Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  oleh  Ilyas  et  al.  (2015) 

turi putih memiliki aktivitas sebagai tabir surya, hal ini disebabkan didapatkan harga  Rf  0,6 merupakan  senyawa  steroid.  Pada noda adanya senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder ketiga  didapatkan  harga  Rf  0,78  yang  diduga  adalah  senyawa yang  memiliki  aktivitas  sebagai  tabir  surya  adalah  kelompok terpenoid.  Hal  ini  didukung  oleh  penelitian  Sopiah  et  al.  (2019)  

polifenol yaitu flavonoid dan tannin Rohmah et al. (2019). Fenolik didapatkan harga Rf 0,78 merupakan senyawa terpenoid.

merupakan  kelompok  senyawa  yang  terbentuk  secara  alami Berdasarkan  Tabel  4, nilai  SPF  ekstrak  sampel  yang dengan  struktur  yang  berbeda  serta  memiliki  paling  sedikit  satu memberikan perlindungan terbaik terhadap sinar UV adalah 600, gugus  fenolik  dalam  strukturnya.  Adapun  yang  termasuk  dalam 800 dan 1000 ppm karena memiliki nilai SPF di atas 15. Menurut senyawa fenolik yaitu tanin dan flavonoid  Suryanto et al. (2010). 

FDA ( Food Drug Administration) nilai SPF >15 adalah kategori Senyawa fenolik memiliki ikatan yang saling berkonjugasi dalam ultra Damogalad et al. (2013) sedangkan menurut Caswell (2001) 

inti  benzena,  fenolik  ketika  terkena  sinar  UV  akan  mengalami nilai SPF >30 adalah kategori tinggi (high). Hubungan nilai SPF

resonansi  dengan  cara  transfer  elektron.  Sistem  kerja  fenolik dengan kemampuan sebagai tabir surya yaitu semakin tinggi nilai memiliki  kesamaan  dengan  kerja  bahan  tabir  surya  sehingga SPF  dari  suatu  produk  tabir  surya  maka  semakin  efektif  untuk mengakibatkan  fenolik  berperan  sebagai  bahan  tabir  surya melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV Widyawati el al. 

alami.Kandungan  antioksidan  yang  terdapat  pada  senyawa

(2019). Menurut  Svobodova  et  al.  (2003)  menyatakan  senyawa polifenol  (flavonoid  dan  tanin)  dapat  mengikat  ion  logam, fenolik  yang  terdapat  dalam  suatu  bahan  dapat  berperan  sebagai sehingga  dapat  mengurangi  efek  negatif  akibat  paparan  sinar bahan tabir surya dan dapat meningkatkan nilai SPF.

ultraviolet Suryanto et al (2010); Prasiddha et al. (2016). 

Persen  transmisi  eritema  (%Te)  dapat  dikatakan  banyaknya Berdasarkan analisa di atas, diketahui daun turi putih memiliki sinar matahari yang diteruskan setelah kontak dengan bahan tabir potensi sebagai bahan tabir surya berdasarkan nilai SPF, %Te dan surya  yang  mengakibatkan  terjadinya  eritema.  Radiasi  UV-B

%Tp.  Namun,  nilai  SPF,  %Te  dan  %Tp  daun  turi  putih  lebih (290-320  nm)  dapat  menembus  lapisan  kulit  bagian  stratum tinggi  dibandingkan  nilai  SPF,  %Te  dan  %Tp  dari  vitamin  C.

corneum  dan  epidermis  yang  menyebabkan  iritasi.  Nilai  %Te Aktivitas tabir surya vitamin C seharusnya lebih tinggi dari daun yang  kecil  mengindikasikan  sedikitnya  sinar  UV-B  yang turi  putih  dikarenakan  vitamin  C  merupakan  kontrol  positif.

diteruskan oleh bahan tabir surya, sehingga bahan tersebut bersifat Penelitian  Rohmah  et  al.  (2018)  menyatakan  nilai  antioksidan sebagai  tabir  surya  Setiawan  (2010). Hasil  pengukuran  persen daun  turi  putih  (IC50  56,5707  ppm)  lebih  rendah  dibandingkan eritema ekstrak aseton daun turi putih ada pada Tabel 5. 

dengan vitamin C (IC50 2,4859). Sehingga diduga terdapat faktor Berdasarkan  nilai  %Te  pada  Tabel  5,   konsentrasi  400  ppm yang mempengaruhi penyerapan sinar UV terhadap daun turi yaitu termasuk  dalam  kategori  fast  tanning  dengan  nilai  %Te  sebesar klorofil.

13,1%. Fast tanning berarti ekstrak sedikit menyerap sinar UV-B

Ekstrak  pekat  yang  telah  diencerkan  dengan  etanol  absolut sehingga  ekstrak  belum  mampu  mencegah  terjadinya  eritema 96% menghasilkan warna hijau dengan kepekatan yangberbeda di

Rohmah  et  al.  (2019).   Konsentrasi  600  ppm  termasuk  dalam tiap konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin pekat kategori Regular suntan dengan nilai %Te sebesar 6,7%. Regular warna  hijau  yang  tampak  Gambar  2  (a).Sedangkan  pada  larutan suntan artinya  suatu  bahan mampu menyerap lebih  banyak  sinar vitamin  C  terlihat  jernih  pada  semua  konsentrasi.  Penampakan UV-B dan sedikit menyerap sinar UV-A Widyawati et al. (2019). 

warna  hijau  tersebut  diakibatkan  karena  adanya  kandungan Konsentrasi 800 dan 1000 ppm termasuk dalam kategori Extra klorofil dalam  sampel.  Klorofil merupakan zat  warna hijau  pada protection  dengan  nilai  %Te  sebesar  4,6%  dan  4,3%.  Extra daun.  Terdapat  dua  jenis  klorofil  pada  daun  yaitu  klorofil  a  dan protection  artinya  ekstrak  mampu  mengahalangi  terjadinya  efek klorofil  b  Hartiwi  &  Trihandaru  (2009). Adanya  kandungan eritema  dengan  menyerap  banyak  UV-B  dan  sinar  UV-B  yang klorofil  pada  sampel  diduga  mempengaruhipenyerapan  pada diteruskan  sangat  sedikit  Rohmah  (2019). Semakin  sedikit  sinar spektrofotometer

UV-Vis,

dimana

pada

pengukuran

yang diteruskan maka  bahan tersebut  efektif  sebagai  bahan tabir dilakukanpada  rentang  panjang  gelombang  280-400  nm  yang surya Yasin (2017). 

merupakan  panjang  gelombang  untuk  sinar  UV  A  dan  UV  B.

Pigmentasi  merupakan  terjadinya  perubahan  warna  kulit Sehingga  penyerapan  sinar  UV  terhadap  senyawa  metabolit karena  adanya  perlukaan  atau  penyakit    yang  dapat  merubah sekunder tidak  optimal  dan serapan  yang dihasilkan  berpengaruh warna  kulit  lebih  gelap  akibat  peningkatan  jumlah  melanin terhadap nilai SPF, %Te dan %Tp.

Yuliastuti  (2002).   Hasil  pengujian  transmisi  pigmentasi  (%Te) ekstrak daun turi putih ada pada Tabel 6. 

KESIMPULAN 

Konsentrasi  ekstrak  aseton  daun  turi  putih  memiliki

 

kemampuan  total  block  dengan  nilai  %Tp  berturut-turut  yaitu Ekstrak  aseton  daun  turi  putih  ( Sesbania  grandifora  (L.)  Pers.) 37,5%;  19,5%;  4,1%;  0,8%;  0,1%m    dan  0,1%.  Total  block memiliki  potensi  sebagai  tabir  surya  berdasarkan  nilai   Sun artinya ekstrak mampu untuk melindungi kulit yang sangat sensitif Protecting Factor (SPF), persen transmisi eritema (%Te) dan Medicra  (Journal  of Medical  Laboratory  Science  Technology)  |   ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra Desember 2020   |   Volume   3  |   Issue  2
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persen  transmisi  pigmentasi  (%Tp).  Nilai  SPF,  %Te  dan  %Tp adanya  klorofil  pada  sampel  sehingga  penyerapan  senyawa daun turi yang lebih tinggi dari vitamin C diduga dipengaruhi metabolit sekunder tidak optimal.

 

 

 

 

TABEL 1  |  Perolehan Berat Daun Turi Putih Parameter

Berat (gram)

Sampel  basah

2.500

Sampel  kering

600

Simplisia

450

 

TABEL 2  |  Perolehan Ekstrak Kental Daun Turi Putih Parameter

 

Hasil

Simplisia

450 gram

Ekstrak pekat

19,669 gram

Rendemen

4,37%

 

TABEL 3  |   Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Daun Turi Putih Noda

Rf

Senyawa

I

0,51

Flavonoid

II

0,59

Steroid

III

0,78

Terpenoid

 

TABEL 4  |  Nilai SPF Ekstrak Daun Turi Putih Konsentrasi (ppm)

Parameter

100

200

400

600

800

1000

SPF Sampel

1,9

3,6

15,9

56,3

133,9

136,6

Kategori

Minimal 

Minimal 

Moderat 

High 

High 

High 

SPF Vit C

1,1

1,0

1,17

1,4

1,53

1,56

Kategori

Minimal

Minimal

Minimal

Minimal

Minimal

Minimal

 

TABEL 5  |  Nilai Persen Eritema Ekstrak Daun Turi Putih Konsentrasi (ppm)

Parameter

100

200

400

600

800

1000

%Te Sampel

103,8

53,4

13,1

6,7

4,6

4,3

Kategori

- 

- 

Fast Tanning 

Regular Suntan 

Extra Protection 

Extra Protection 

%Te Vit C

144,5

179

59,3

23,9

39,8

31,8

Kategori

-

-

-

-

-

-

 

TABEL 6  |  Nilai Persen Pigmentasi Ekstrak Daun Turi Putih Konsentrasi (ppm)

Parameter

100

200

400

600

800

1000

%Tp Sampel

37,5

19,5

4,1

0,8

0,1

0,1

Kategori

Total Block  

Total Block 

Total Block 

Total Block 

Total Block 

Total Block 

%Tp Vit C

77

83,8

73

74,8

64,1

65,1

Kategori

Extra Protection 

Extra Protection

Extra Protection

Extra Protection

Extra Protection

Extra Protection

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a

b

 

a

b

GAMBAR 1  |  Penampakan plat di bawah lampu UV (a) penampakan plat tanpa lampu  UV)     GAMBAR 2  |  Larutan Ekstrak Aseton Daun Turi Putih (B) Larutan VitaminC
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